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ABSTRAR

Konservasi energi, adalah suaty permintaan uniuk mengurangi pemakatan energi,
Peralatan elektronik, lampu dan sistem penghondisian udarg ruangan (wir condditioning
svsfem} merupakan fokus dari konservasi cnergi. Dari ketiga jenis peralatun tersebut, enerai
terbesar dikomsumsi oleh sistem pengkondisian udara sehesar 72% pntuk Katapori sistem
peaghondisian udara sentral, dan 90%% dari pemakeian energi tersebur dikonsemsi alsh
kompresor.

Salah satu hentuk konservasi encrgi adalah menganalisis pembehanan  sistim
pengkondisian udara udara pade gedung operasionz| Bandara Intenasional Mina ngkabau dan
memberikan solusi-zolusi, dan optimalizasi sehingea pembebanan sistim pengkondisian
udara gedung dapat dikurangi. Selelah menghitung beban pada sistim penghondisian udara
Gedung Bandara [nternasional Minsngkaban, maks diperaleh hasil 4 418 kW per hari
selama 24 jam beroperasi. Salah sam peluang konservasi energi pada sistim pendingin udara
adalah dengan menggunaken vertikal Alind. Behan panas mateshari dapat ditekan hingza
30 % schingga mempengaruhi lamaryva wakiu pembebanan pada moter AHU { Air Handling
Unit). Dengan perbedaan selisih waktu permbehanan 480 jam sefama 1 whun maka diperoleh
penghematan sekitar Rp. 9224880 -, Lrengan biaye Investzsi untuk vertibal Afing Ep.
| 32.000.000,- maka BEP dipercleh setelah 3 tahun 4 hylan.

Tugas akhir ini telah diperahankun gi depan sidang penguji dan dinvatakan lulus pada tanggal 93 Apri]
2008

Abstrak telzh diselujui nieh penguji -

Eengji : P

Tanda BE | 2 i —= T '
| Toneen | e | | : ‘
| , |

| Mams Terng | [r. Adi Chandranate, MT [ Kartika, S5T, MT | Ir. Abdul Baid, b7 Ir. lsnanda |

Mengetahui -

Ketua Jurusan Andrigal. 8T, MT
Nama ¢ Tanda Tangan
Alumni ini telah mendattar ke Fakultas'Universitas dan mendapatkan Nomor A lumni -
| Mo Alumni Fakultas Petugas Fakultas / Universitas _
o Alumni Fakultas Mama Tanda Tangan |
NooAdlumng Fakuoltes MNama Fanda Tangan |
|

1l



BABIT

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Penyedizan energi di masa  depan merupakan permasalahan  yang
senantinsa menjadi perhatian semua bangsa karepa bagaimanapun jupa
kesejahteraan manusia dalam kehidupan moderen sangat terkait dengan jumlah
dan muty energl yang dimanfaatkan. Bagi Indonesia yang merupakan salah setu
negara sedang berkembang, penyediaan enerp merupakan faktor veng sangat
penting  dalam mendorong  pembangunan. Scinng  dengan  meningkatoya
pembingunan terutams pembangunan di sekior industri, pertumbuban ekonomi
dan periumbuhan penduduk, kebutuhan akan energi terus meningkat,

Konservasi energi adalah suaty permintaan wnmk menggunakan energl
sccara hemat dan efisien. Pada masa ini telah menjadi pernbicaraan di setiap
daerah maupun manca negara. Usaha tersebut ddak hanya diterapkan pada sistem
disam baru tetapi jupa pada sistem lama, Selama sistem tersebut memeanuthi
kondisi penghemalan ensrgi atau  konsumsi Energl mimimum yang dapat
memuaskan kebutuhan pemakai dan nepara, Sehingen persoalan inipun menjadi
keharusan yang mesti dipenuhi bagi setiap negara yang tercalat dalam Protokol
Eyoto.

Menurut Henry Nasution {2001 : 2) salah satn serapan energl listrik yang

terbanyak adalah pada bangunan gedung bertingkat dan pemakaian energ lisoik



terbesar adalah  pada peralatan peralatan elektronik, lampu dan  sistem
pengkondisian udara (air conditioning svstem). Dari ketiga jemis peralatan
tersebut, energi terbesar dikonsumsi oleh sistem pengkondisian udara scbesar 72%
untuk katagori sistem pengkondisian udara sentral, dan 90% dar pemakaian

energi tersebut dikonsumsi oleh kompresor,

1.2, Perumusan Masalah
Penulis memilih judal * analisis beban sistim pengkondisian udara dalam
mogka konservasi energi pada  pedung operasional bandara internasional
minangkaban ** karens penggunaan enersg pada sistim tata wdara pada bangunan
bertingkat merupakan komponen pemakaian eneris terbesar dar total pemakaian
energi pada bangunan tersebut Besamya penggunaan emergi pada sistem tata
udara ini bervariasi, yang dipengaruhi diantaranya oleh tipe kompresor, tpe
kondenser yang dipilih, apakah berpendingin air atau udara, berapa set point
temperatur air pendingin (chilled water) yang didistribusikan,
Dalem melakukan analisis beban pada sistim pengkondisian udara ini,
terdapat bebeapa tahapan vang diakukan, vaity -
d. Penentuan kondisi terrnal dalam gedung,
b. Penghitungan pembebansn fuar,
¢ Pemghitungan pembebanan dalam.

d. Beban udara ventilast dan infloasi



BAB V

PENUTLUP

5.1 Kesimpulan

Dar penghitungan beban pada sistim pendingin udara gedung Operasiofal
Bandara Internasiona] Mmangkabau maka diperolsh kesimpulan bahwa bebannya
besar, dan penpurangan beban dengan menggunakan vertikal blind cukup batk
untuk mengurangl beban, Pengurangan beban dan sinar mata har schesar 30%
mengakibatkan penghematan pada selisih waktu lamanyva motor pada unit AHU

beroperasi.

5.2 Saran-saran

Dalam pemakaian sistim pendingin pada pedung vang terpusat kita harus
memperhitungkannyva dengan cermat, mulai dari bebanya karakter didalam dan
diluar gedung serta peralatan yang digunakan. Yang paling penting lagi adalah
pemeliharainnya, karcna sisim pendingin udara vang kurang perawatan maka
sitim akam menjadi kotor dan mengakibatkan peningkatan pembebanan pads
komprasor dan juga hasil pendinginannya tidak akan maksimal.

Selam 1tu penggantian refrigeran merupakan salal satu cars vang baik
untuk mengurangi beban. Seperti refigeran yang dipakai sekarang R132a diganti
dengan Hidro Karbon. Hidro Karbon dapat meningkatkan cfisiensi vang cukup

tngg tanpa harus memodifikasi sistinm pendingin yang ada sekarang,

)
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